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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang terdiri
atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku

terhadap:

i penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk pelaporan
peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan penclitian
ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepetluan pengajaran,
kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar;
dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang
memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin
Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9
ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum, Wr. Wb.

Alhamdulillah, segala puji dan syukur kami sampaikan ke hadirat
Allah Swt., yang telah melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya sehingga
buku yang berjudul “Strategi Peningkatan Kinerja Rantai Pasokan” karya
Tri Purwani dan Lutfi Nurcholis ini dapat terselesaikan dan kami terbitkan.

Buku ini mengkaji konsep rantai pasokan sebagai upaya
peningkatan kinerja, termasuk manajemen rantai pasokan itu sendiri.
Sebagaimana kita tahu, manajemen rantai pasokan dibutuhkan untuk
mengoordinasi kegiatan dalam rantai pasokan guna memaksimalkan
keunggulan kompetitif dan manfaat dari rantai pasokan bagi konsumen
akhir. Pembahasan dalam buku ini meliputi: teori dasar manajemen rantai
pasokan, konsep kesamaan, konsep transparansi, konsep standardisasi,
konsep sinergi, dan konsep kinerja rantai pasokan. Konsep-konsep dasar
tersebut akan membawa pembaca sekalian untuk mengenal ilmu
manajemen rantai pasokan secara menyeluruh sebagai dasar pemahaman
yang lebih lanjut.

Akhirnya, dengan diterbitkannya buku referensi ini, diharapkan
dapat memberikan sebuah pemahaman komprehensif mengenai kinerja
Rantai Pasokan, terutama bagi mahasiswa, dosen, atau pun pihak-pihak
yang berkecimpung di dalamnya demi keberlanjutan industri Indonesia
yang lebih baik. Selamat menikmati buku ini.

Wassalamu alaikum, Wr. Wb.

Hormat Kami,

Penerbit Deepublish
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ABSTRAKSI

Lingkup buku referensi ini mengikuti standar penulisan buku
ajar. Buku referensi ini disusun dalam enam bab yang secara skematis
digambarkan pada Gambar 1.

Gambar 1.
Lingkup Buku Referensi
BAB I TEORI DASAR MANAJEMEN
RANTAI PASOKAN
v
[ BAB II KONSEP KESAMAAN J
( )
BAB III
KONSEP TRANSPARANSI
S | _J
v
4 )
BAB IV
KONSEP STANDARDISASI
\ _J
v
-
BAB YV
KONSEP SINERGI
\_ |
v
-
BAB VI
KONSEP KINERJA RANTAI PASOKAN
\_




Berdasarkan gambar tersebut, enam bab dalam buku ajar ini dapat
diuraikan sebagai berikut:
Bab I Teori Dasar Manajemen Rantai Pasokan

Bab I pendahuluan ini berisi sejarah dan definisi konsep manajemen
rantai pasokan serta teori-teori dasar yang terkait dengan manajemen rantai
pasokan, yaitu Principle Agency Theory, Transaction Cost Analysis,
Resource Dependency Theory, Network Theory dan Resource Based View.
Bab ini diakhiri dengan kesimpulan bahwa Principle Agency Theory
menekankan pada isu-isu kontrak antar-perusahaan dan akhirnya pada
pengertian tentang transparansi rantai pasokan. Transaction Cost Analysis
Theory menganggap hibrida seperti integrasi rantai pasokan sebagai akibat
kegagalan pasar (Skjoett-Larsen, 1999), sedangkan Network Theory dan
Resource Based View memandang rantai pasokan sebagai sarana untuk
mengakses sumber daya dan kompetensi di luar perusahaan.

Bab II Konsep Kesamaan
Bab II menyajikan teori-teori dan penelitian sebelumnya mengenai
definisi dan pengaruh konsep kesamaan.

Bab III Konsep Transparansi

Bab III menyajikan teori-teori dan penelitian sebelumnya mengenai
definisi, manfaat konsep transparansi, keterkaitan transparansi dengan tata
kelola perusahaan dan responsiveness rantai pasokan, sharing informasi
yang diakhiri dengan kesimpulan bahwa dengan adanya kesamaan
transparansi sisi pemasok, manufaktur maupun distributor, maka baik
pemasok, manufaktur maupun distributor dapat mengambil langkah-
langkah adaptasi untuk mengatasi faktor-faktor eksternal yang
mempengaruhi  responsiveness rantai pasokan, yaitu mengurangi
ketidakpastian dan variabilitas permintaan dan mempercepat lead-time.
Jika di dalam hubungan rantai pasokan tidak ada kesamaan transparansi
maka akan terjadi asimetri informasi yang berdampak pada integrasi
proses dalam rantai pasokan sehingga dapat menimbulkan
ketidakseimbangan proses dan bullwhip effect yang dapat merugikan
anggota rantai pasokan yang lain.

Bab IV Konsep Standardisasi
Bab IV menyajikan teori-teori dan penelitian sebelumnya mengenai
sejarah dan definisi konsep Standardisasi, perdebatan standardisasi dengan



adaptasi, pengaruh standardisasi, jenis standardisasi, diakhiri dengan
kesimpulan bahwa Jika dalam hubungan rantai pasokan tidak ada
kesamaan standardisasi maka buyer akan pindah ke pemasok lain yang
memiliki standar yang sama dengan buyer.

Bab V Konsep Sinergi

Bab V ini menyajikan teori-teori dan penelitian sebelumnya
mengenai sejarah dan definisi konsep Sinergi yang berawal dari konsep
yang dikembangkan oleh Ansoff (1988), diakhiri dengan kesimpulan
bahwa dengan kerjasama maka perusahaan sama-sama memperoleh sinergi
baik pada operasional, manajerial maupun keuangan dari hubungan timbal
balik dimana sinergi tersebut tidak dapat dicapai tanpa adanya hubungan
timbal balik melalui kerjasama.

Bab VI Konsep Kinerja Rantai Pasokan

Bab VI ini menyajikan teori-teori dan penelitian sebelumnya
mengenai sejarah dan definisi konsep kinerja rantai pasokan, Konsep
rantai pasokan agile, Atribut Lean dan Agile Supply, keunggulan dan
strategi kompetitif, Hubungan antara Agile Supply Chain dan Strategi
Bersaing.



BAB 1

Teori Dasar Manajemen Rantai Pasokan

Definisi manajemen rantai pasokan berasal dari literatur
manajemen operasi yang mengacu pada isu-isu pengembangan produk
baru, kustomisasi dan distribusi barang, termasuk permintaan untuk
menyeimbangkan kebutuhan dan persyaratan kapasitas dalam transformasi
bahan mentah menjadi produk akhir yang disampaikan kepada pelanggan
(Lee, 1993).

Manajemen rantai pasokan berkaitan dengan bidang logistik
sebagai “filosofi integratif untuk mengelola aliran total saluran distribusi
pemasok ke pengguna akhir” (Cooper dan Ellram, 1990). Manajemen
rantai pasokan selain mengelola aliran, dapat juga dilihat sebagai
pengelolaan jejaring. Definisi manajemen rantai pasokan yang lain adalah
pengelolaan jejaring bisnis yang saling berhubungan yang terlibat dalam
paket penyediaan produk dan layanan yang dibutuhkan oleh pelanggan
akhir (Harland, 1996; Christopher, 1998). Manajemen rantai pasokan
selain dilihat sebagai pengelolaan saluran vertikal antar-perusahaan yang
terkait, dianggap juga sebagai jejaring organisasi kompleks yang terlibat
dalam proses pertukaran (Harland, 1996). Sistem total biasanya mencakup
beberapa pemasok dan pelanggan serta beberapa pemasok untuk pemasok
dan pelanggannya pelanggan sehingga kata “rantai” harus diganti dengan
’jejaring”. Manajemen rantai pasokan harus benar-benar dapat disebut
manajemen rantai permintaan untuk merefleksikan kenyataan bahwa rantai
digerakkan oleh pasar untuk memenuhi kebutuhan pengguna akhir dan
dalam pemasaran disajikan sebagai salah satu proses bisnis inti yang
meliputi kegiatan pembelian dan distribusi barang (Christopher, 1998).

Semua definisi dan pengertian di atas merujuk pada satu
pengaturan khusus pengelolaan hubungan organisasional independen
dalam struktur tertentu. Pengelolaan tersebut adalah sebagai koordinasi
dan interaksi para pengambil keputusan lembaga-lembaga ekonomi dalam
sistem yang didasarkan pada pembagian kerja.

Pengertian itu dapat dikembangkan sebagai kerangka acuan teoritis
jangka menengah untuk menjelaskan manajemen rantai pasokan berdasar-
kan teori agency, teori biaya transaksi, teori ketergantungan sumber daya,



BAB II

Konsep Kesamaan

Kesamaan merupakan penentu kualitas hubungan (Crosby et.al.,
1990; Doney dan Cannon, 1997; Evans, Grewal dan Palmatier, 2006;
Bergeron dan Rajaobelina, 2009). Ada 3 jenis kesamaan tenaga penjual
yaitu kesamaan penampilan, gaya hidup dan status. Kesamaan penampilan
mencakup kesamaan ciri khas, cara bicara dan kepribadian. Kesamaan
gaya hidup mencakup kesamaan situasi keluarga, ketertarikan, pandangan
politik dan nilai. Kesamaan status mencakup kesamaan level pendidikan,
level pendapatan dan kelas sosial. Ketiga kesamaan tenaga penjual tersebut
berpengaruh pada kualitas hubungan (Crosby et.al., 1990; 78).

Kesamaan yang merupakan salah satu karakteristik hubungan
tenaga penjual memunculkan kepercayaan pembeli bahwa tenaga penjual
melakukan sharing ketertarikan dan nilai umum dengan orang dalam
perusahaan pembeli. Kesamaan dapat menjadi tanda untuk mengharapkan
pihak lain untuk memfasilitasi tujuan salah satu pihak di dalam situasi
ketergantungan tujuan. Kesamaan dapat mendorong proses intensionalitas
atau prediksi. Pembeli yang mempersepsikan tenaga penjual memiliki
kesamaan dapat mengharapkan tenaga penjual untuk memegang
kepercayaan umum tentang perilaku, tujuan dan kebijakan yang tepat.
Harapan pembeli ini meningkat menjadi kepercayaan karena pembeli
merasa lebih baik dalam mengakses niat tenaga penjual. Pemahaman
motivasi tenaga penjual juga mempermudah pembeli untuk memprediksi
perilaku tenaga penjual yang akan datang dengan membangun
kepercayaan melalui proses prediksi. Kesamaan tenaga penjual
berpengaruh pada kepercayaan perusahaan pembeli (Doney dan Cannon,
1997; 49).

Hubungan antara kesamaan dengan komitmen mempunyai
reliabilitas paling tinggi, disusul oleh hubungan kesamaan dengan
kepercayaan, hubungan kesamaan dengan kepuasan hubungan dan
hubungan kesamaan dengan kualitas hubungan. (Evans, Grewal dan
Palmatier, 2006).

Kesamaan nilai-nilai bisnis tenaga penjual merupakan konstruk
yang membangun kepercayaan pembeli dimana tenaga penjual melakukan
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